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Abstrak  

Bayi berat lahir rendah didefinisikan sebagai bayi yang terlahir dengan berat badan kurang dari 
normal yakni kurang dari 2500 gram. Selama masa adaptasi yang terjadi selama pemindahan 
dari rumah sakit ke rumah dan seterusnya, masalah kesehatan dapat muncul sehingga ibu 
mengalami rasa cemas, takut, dan kurangnya dukungan dari keluarga membuat ibu tidak 
percaya diri untuk merawat bayinya saat diperbolehkan pulang. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapan ibu merawat bayi BBLR di rumah. 
Metode penelitian ini menggunakan desain cros-sectional. Sampel penelitian adalah 32 responden 
yang diambil berdasarkan kriteria inklusi. Analisis yang digunakan adalah analisis bivariat 
menggunakan uji chi-square. Hasil uji chi-square antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 
kesiapan ibu p- value = 0,161, yang tidak ada hubungan. Pada hasil tingkat stres dengan tingkat 
kesiapan p-value = 0,427, tidak ada hubungan. Sedangkan dukungan keluarga dengan tingkat 
kesiapan ibu p-value = 0,536, yang artinya tidak ada hubungan. Kesimpulan dalam penelitian ini 
faktor tingkat pengetahuan, tingkat stres, dan dukungan keluarga  tidak ada hubungan dengan 
tingkat kesiapan ibu merawat bayi BBLR di rumah. 
 
Kata Kunci: Bayi BBLR, Faktor, Kesiapan ibu, Merawat, Rumah. 

 
Abstract 

A low birth weight infant is defined as an infant who is born weighing less than normal weight 
of less than 2500 grams. During the adaptation period that transfer from hospital to home and 
beyond, health problems can arise that can lead to maternal anxiety, fear and a lack oh health 
problems can arise so that mothers experience anxiety, fear, and lack of support from their 
families. Support from the family makes the mother not confident to take care of her baby when 
she is allowed to go home. When allowed to go home. The purpose of this study was to determine 
the factors thataffect the level of readiness of mothers to care for LBW babies at home. 
Methods:This study used a crossectional design. The research sample 32 respondents were taken 
based on the inclusion criteria. Analysis the analysis used was bivariate analysis using the chi-
square test. Results: The results of the chi-square test between the level of knowledge and the level 
of readiness of the mother. Mother's readiness p-value = 0,161 which has no relationship. On the 
results level of stress with the level of readiness p-value = 0,427, there is no relationship. While 
family support with the level of readiness of the mother p-value = 0,536, which means there is no 
relationship. Conclusion: In this study In this study, the factors of knowledge level, stress level, 
and family support had no relationship with the level of readiness of mothers to care for LBW 
babies at home caring for LBW babies at home. 
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PENDAHULUAN  



 

Indonesian Journal of Science, 2(1), 2025, Pages 13-19 
 

14 Indonesian Journal of Science 
E-ISSN 3062-8784 

Menurut World Health Organization (WHO), BBLR atau bayi berat lahir rendah didefinisikan 
sebagai bayi yang terlahir dengan berat badan kurang dari normal yakni kurang dari 2500 gram, 
dimana bayi yang terlahir dengan BBLR ini akan mengalami mortalitas yang lebih tinggi hingga 
20 kali lipat dari bayi pada umumnya yang lahir dengan berat normal. Adapun pengelompokkan 
BBLR terdiri dari bayi berat lahir rendah (BBLR) kurang dari 2500 gram. Bayi berat lahir sangat 
rendah (BBLSR) 1000 gram-1500 gram, dan bayi berat lahir esktrim rendah (BBLER) lebih dari 
1000 gram (Utami et al., 2023). 

Data dari 34 provinsi dan 3.632.252 bayi baru lahir yang ditimbang (81,8%) dan 111.719 bayi 
BBLR yang ditimbang (2,5%) menunjukkan bahwa data Profil Kesehatan Indonesia 
mengindikasikan bahwa penyebab mayoritas kematian neonatal pada tahun 2021 adalah data 
BBLR sebesar 34,5%. Dibandingkan dengan tahun 2020 yang berjumlah 129.815 bayi BBLR (3,1%), 
jumlah bayi BBLR di tahun 2021 lebih sedikit. Menurut data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 
tahun 2022, pravelensi BBLR di Indonesia sebesar 6,0%. Berdasarkan estimasi WHO dan UNICEF, 
pravelensi bayi prematur di Indonesia sekitar 10%. Penyebab paling sering bayi lahir prematur 
adalah kehamilan kembar, infeksi, diabetes, preeklampsia (tekanan darah tinggi, bengkak). Di sisi 
lain, BBLR atau bayi lahir prematur adalah salah satu penyebab kematian yang paling banyak 
27,6% (Kemenkes, 2021).  

Bayi BBLR dan prematur, terutama yang dirawat di Neonatal Intensive Care Unit (NICU), 
lebih rentan terhadap masalah perkembangan mental dan motorik. NICU adalah ruang 
perawatan intensif untuk bayi yang memerlukan perawatan khusus untuk mencegah dan 
mengobati kegagalan organ vital. Kekhawatiran orang tua dapat menghambat proses perawatan 
BBLR karena ini merupakan kejadian yang tidak terduga bagi mereka. Orang tua menjadi cemas 
karena perawatan BBLR di ruangan NICU. Orang tua mengalami stres karena berbagai faktor, 
termasuk jauh dari bayi yang baru lahir, tidak dapat merawat bayi dengan baik, tidak dapat 
melindungi bayi dari penderitaan, dan kesehatan bayi yang masih rentan (Indrayati et al., 2020). 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Januari 2024, didapatkan 
data rekam medis di RSUD Arifin Achmad pada tahun 2023 tercatat sebanyak 106 bayi dengan 
BBLR. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 3 orang responden yang memiliki bayi BBLR 
diantaranya mengatakan belum siap merawat bayinya di rumah saat sudah diperbolehkan 
pulang. Ibu mengatakan jika ia membutuhkan  dukungan dari keluarga seperti membantu ibu 
merawat bayi BBLR, Ibu mengatakan ia sangat khawatir dengan kondisi bayinya sehingga 
membutuhkan bantuan orang lain. Ibu juga mengatakan merasa ragu karena pengetahuan ibu 
masih kurang dalam merawat bayinya dirumah. Sebelum diperbolehkan pulang, orang tua 
melakukan konsultasi dengan tim kesehatan dan mendapatkan edukasi dalam merawat bayi 
BBLR setelah diperbolehkan pulang. Peneliti akan meneliti tiga faktor terkait dengan 
pengetahuan ibu merawat bayi BBLR, dukungan keluarga, dan respon ibu dengan alasan ketiga 
faktor tersebut belum diteliti di RSUD Arifin Achmad.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapan ibu merawat bayi BBLR di rumah. 

 
METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional digunakan dalam 
penelitian ini. Pernerlitian derngan dersain cross-serctional urnturk mernerliti hurburngan dinamis antara 
faktor risiko dan erferk. Pernerliti mernggurnakan mertodologi pernerlitian berrsifat kompratif, yaitu 
meneliti hubungan dengan pengamatan langsung pada skor yang diduga sebagai penyebab 
sebagai pembanding terknik dalam perngambilan samperl dalam pernerlitian ini mernggurnakan 
terknik total sampling. Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh ibur yang mermiliki bayi berrat 
badan lahir rerndah di RSUrD Arifin Achmad Perkanbarur pada tahurn 2023 serbanyak 106 bayi 
Pernerliti merngambil samperl 32 responden ibu yang memiliki bayi berat badan lahir rendah dengan 
pertimbangan batas waktu penelitianr agar data dapat dianalisis mernggurnakan urji statistik yaitu 
chi-square urnturk pernerlitian kurantitatif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan, pernerliti akan mermbahas terntang faktor 
yang mermperngarurhi tingkat kersiapan ibur merrawat bayi BBLR di Rurmah. Permbahasan ini 
merlibatkan perrbandingan terori-terori dan hasil perndahurluran yang serrurpa derngan kernyataan yang 
pernerliti lakurkan merngernai hurburngan antara tingkat rerspon, durkurngan kerlurarga, dan tingkat 
perngertahuran ibur dalam merrawat bayi BBLR. Hasil akhir dapat dinyatakan serbagai berrikurt: 
Hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan tingkat kesiapan ibu 

Dalam penelitian ini, tingkat pengetahuan ibu kurang yaitu 18 ibu (56,3%). Hal ini membuat ibu 
tidak siap merawat bayi BBLR dirumah. Pengetahuan memegang peranan penting dalam pembentukkan 
perilaku seseorang. Hal ini sangat mempengaruhi kesiapan seseorang dalam merawat BBLR. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sukmawati (2017) bahwa pengalaman secara langsung sangat mempengaruhi 
perawatan BBLR. Namun dalam penelitian ini tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 
tingkat kesiapan ibu, hal ini disebabkan karena faktor kurang memperhatikan tentang kebutuhan khusus 
perawatan bayi BBLR, tanda-tanda kesehatan bayi, kurangnya mendapatkan informasi dan edukasi dapat 
menghambat perawatan bayi. 
Hubungan tingkat stres dengan tingkat kesiapan ibu 

Hurburngan tingkat strers ibur derngan tingkat kersiapan ibur merrawat bayi BBLR dalam pernerlitian ini 
didapatkan bawah katergori tingkat strers ringan. Mernurrurt pernerliti ini kermurnkinan ibur yang merngalami 
strers bisa dikarernakan faktor yang lain serperrti masalah dilurar dari perrmasalahan terntang kondisi bayinya. 
Hasil yang didapat dalam penelitian ini mendukung kajian yang menemukan orang tua yang punya bayi 
BBLR dapat mengalami stres. Namun, dalam penelitian ini tidak ada hubungan antara tingkat stres ibu 
dengan kesiapan ibu dikarenakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil data yang telah 
didapatkan oleh peneliti. 
Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kesiapan ibu  

Dalam penelitian ini terrdapat hurburngan antara tingkat durkurngan kerlurarga derngan tingkat 
kersiapan ibur merrawat bayi berrat badan lahir rerndah di rurmah. Hal ini jurga serjalan derngan pernerlitian (Sari 
& Firawati, 2023). Durkurngan sosial kerlurarga diperrlurkan olerh ibur dalam perrawatan bayi berrat lahir rerndah, 
urnturk mermperrtahankan kondisi psikologis tertap stabil serhingga tidak merngurrangi kermampurannya dalam 
mernjalankan perran serbagai serorang ibur dalam merngasurh bayi berrat lahir rerndah. Dukungan bisa berubah 
yang menunjukkan emosi dan kesabaran pada ibu, membantu merawat bayi dengan teknik khusus yang 
dianjurkan dokter, mendampingi dalam kunjungan rumah sakit dan konsultasi medis, dan membagi peran 
dalam merawat bayi. 

Tabel.1 
 

Kategori 
Tingkat 

Kesiapan Ibu 
Rendah 

 

Tingkat 
Kesiapan Ibu 

Tinggi 

 
Total 

 
p-value 

F % F % F % 
Tingkat perngertahuran        
Kurrang 8 44,4 10 55,6 18 100,0 0,508 
Baik 8 57,1 6 42,9 14 100,0  
Tingkat Strers Ibur        
Ringan 9 56,3 7 43,8 16 100,0 0, 500 
Berrat 7 43,8 9 56,3 16 100,0  
Tingkat durkurngan 
kerlurarga 

       

Burrurk 6 37,5 10 37,5 16 100,0 2,000 
Baik  10 62,5 6 62,5 16 100,0  

Total 32 100 32 100 32 100  
 

Berrdasarkan taberl 4.3, diperrolerh katergori tingkat perngertahuran ibur p-valurer serbersar 0,508  
yang artinya p-valurer > 0,05. Dalam pernerlitian ini diartikan bahwa H0 ditolak, Ha diterima. Maka, 
dapat disimpurlkan bahwa dalam pernerlitian ini ada terrdapat tidak ada hurburngan pada 
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perngertahuran ibur derngan tingkat kersiapan ibur merrawat bayi BBLR. Pada katergori tingkat strers 
ibur p-valurer serbersar 0,500 yang artinya p-valurer > 0,05. Maka dapat disimpurlkan jika dalam 
pernerlitian ini tidak ada hurburngan tingkat strers ibur derngan tingkat kersiapan ibur. Pada katergori 
tingkat durkurngan kerlurarga didapatkan p-valurer 2,000 artinya p-valurer > 0,05. Dapat disimpurlkan 
bahwa pernerlitian ini tidak ada terrdapat hurburngan antara pengetahuan, tingkat stres ibu, dan 
tingkat durkurngan kerlurarga derngan tingkat kersiapan ibur merrawat bayi berrat badan lahir rerndah 
di rurmah. 
 
SIMPULAN 

Faktor kersiapan ibur mermiliki hurburngan derngan tingkat perngertahuran. Hasil statistik chi-
squrarer, didapatkan bahwa ibur yang mermiliki bayi berrat badan lahir rerndah cernderrurng berrkaitan 
derngan tingkat perngertahuran, tingkat strers, dan tingkat durkurngan kerlurarga. Namun pada 
penelitian ini, tidak ada hubungan antara kesiapan ibu dengan tingkat pengetahuan, tingkat strers 
dan durkurngan kerlurarga. Mernurrurt pernerliti ini murngkin terrjadi dikarernakan berberrapa hal serperrti 
samperl yang serdikit, atau faktor keradaan rerspondern saat perngisian data kurersionerr yang kurrang 
kondursif yang bisa saja mernyerbabkan hasil analisis faktor tingkat stres dan dukungan keluarga  
terrserburt tidak ada hurburngannya derngan kersiapan ibur merrawat bayi berrat badan lahir rerndah. 
Mernurrurt pernerliti ini murngkin terrjadi dikarernakan berberrapa hal serperrti samperl yang serdikit, atau 
faktor keradaan rerspondern saat perngisian data kurersionerr yang kurrang kondursif yang bisa saja 
mernyerbabkan hasil analisis faktor tingkat stres dan dukungan keluarga terrserburt tidak ada 
hurburngannya derngan kersiapan ibur merrawat bayi berrat badan lahir rerndah. 
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